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BAB I 

P E N D A H U L U A N 

I. Latar Belakang Masalah. 

Dengan semakin tingginya tingkat pendapatan per kapita 

penduduk Ind o nesia se~ta semakin tahu aka n perlunya nil ai 

gizi pada makanan, kiranya masalah pangan dan peningkatan 

gizi masyarakat semakin mendapat perhatian yang khusus dari 

pemerintah Indonesia. Maka tidakla h heran jika pemerintah 

berupaya keras untuk meningkatkan sektor pertanian baik dari 

sub sektor perikanan, sub sektor peternakan maupun sub 

sektor tanaman pangan. 

Masalah gizi di Indonesia masih merupakan masalah 

yang rawan, demikian juga di beberapa negara berkembang 

lainnya. Dalam Widya Karya Pangan dan Gizi LIP! 1983 ) ~ 

telah ditetapkan standrat kecukupan pangan dan gizi pad a 

Pelita IV yang lalu adalah 45 gram per kapita per hari. Ha l 

ini akan d ~usaha k an u ntuk lebih ditingkatkan pada Pelita V 

saat ini. Ada pun sumba ng an protein hewani dari tot a l 

konsumsi adalah 10 gram per kapita per hari 6 gram asa l 

ikan dan 4 gram asal ternak pada pelita IV (Anonimus,198 5 ) 

Sedangkan protein hewani asa l ternak yang dikon s um s i 

masyara kat sampai akhir pelit a III baru 2 , 31 gram per kapita 

per hari, ini berarti masih jauh dibawah kebutuhan minimal 

Nasional (Anonimous,1985 dan 1986). Sebagai salah satu jalan 

untuk menutupi sebagian kebutuh a n protein hewani, maka a y a m 

merupakan salah satu ternak yang diharapkan dapat memenuhi 

kebutuhan tersebut serta mampu berproduksi dengan rel atif 

1 
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c e pat. Peningkatan produksin ya d ia rahkan kepada peningk a tan 

k u antitas dan k.ualit a snya, sehingga dapat menghasi l k.an 

daging dan t e lur sepe rti ye:1nq d i harapk c:ln Untuk rnencapai 

tujuan tersebut diatas, maka pe rlu a danya seleksi bibit -

unggu 1, penye diaan pakan y.::1ng bermutu dan tata lak.sana 

yang baik. serta pengendali a n terha d a p gangguan penya kit. 

Ban yak. penyebab penyakit yang dapat menimbulkan 

.in ff.?ks.i pada ayam, dimana tidak sed.ikit menirnbulk. an keru-

gian-kerugian ekonomi d.iantaranya disebabkan karena infek.si 

oleh parasit termasuk cacing ( Morgan,1960 ). 

Kerugian-kerugian E:' konomi s yang diakibatkan o l e h 

infek ~_;i parasit, banyak mempengaruhi para peternak. rakyat 

yc-:1ng ber··ger-ak dalam usaha produksi ternak ayam , dima n a 

penyak.it cacing .ini rnerupakan s alah satu problem yang sering 

dihadapi ( Barger,1958 ; Morgan,1960 ). 

Ak.ibat yang tampak pada ayam-ayam dewasa dengan 

ade:1nya infek s i paras it cac inq y anq c ukup be rat a ka n menye -

babkan turunnya ber a t ba d a n dan t urun nya p rodu ks i tel ur pada 

a yam- ayam pete lu r , s edan g ka A· pad a a y am-ayam mud a dapa t 

berakibat terharnbatnya dan t e rhe ntinya pertumbuhan badan, 

bahkan tidak jarang men i mbulk a n kematian ( Soulsby,1982 ). 

Faktor-faktor yang dapat me mpengaruhi terjadinya pen y ebaran 
I 

\ 

parasit tacing diantaranya adalah iklim , lingkungan, 

ca r-a pe meliharaan dan t a ta l a k s ana ( Galloway ,197 4 ). 

pakan, 

~:JE? bagi an besar dari c ac ing nematoda ya ng menginfeksi 

ayam habitatnya pada saluran pencernaan, terutarna pad a 

oeso~hagus dan intestinum ( Holstad,1984 ). Sedangkan geja-

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI KEJADIAN INFEKSI CACING CAPILLARIA... EKO TJAHJONO



3 

la-gejala yang sering tampak jika terj a di infel-:.s .i pa rasi t 

cacing pada ayam antara lain adan ya peradangan pad a saluran 

pencernaan yang disertai di a rhe, anemia, kekurusan, lemah 

dan hil a ngnya nafsu makan ( Siegmund,1979 Soulsby,1982 ). 

Kontrol terhadap penyakit-penyakit ayam dengan menga -

clak a n tindakan - tindakan pe n cegaha n sangat tergantung kepada 

faktor tata laksa na d a n sanitasi lingkungan dari pemelihara-

an aya m yang dil akukan. 

kita semua ketahui bahwa mayoritas pe ternak 

ayam potong di J awa Timur sering tidak mem per hat ikan masalah 

s<::tnitasi l-·:.ar1dang , sebag ai conto h alas kC\nd a ng I litter· 

t.i dak. diganti sampai akhir pemeliharaan sehingga 

tampa k becek d an l e mbab y an g mana hal ini d a pat sebagai 

J 
sumber utama terjadinya cac1ng Capil lari a . 

Disarnping kontrol juga perlu diketahui dasar pe-nce-

gahannya yang lebih ditujukan kepada pemutusan siklus h i d up 

parasit cacing, sehingga kemungkinan penularan telur I larva 

cacing dapat diperkecil ( Dykstra,1961 ; Soulsby,1965 ) . 

Berta cara pernberantasan dan pengobatan y ang berguna untuk 
' 

menghindari terjadinya penurunan produksi ternak. 

2 .Tujuan Pen e litian. 

2.1. Untuk meng e t a hui k.E:.'j,:~dian i.n ·feksi. parasi t c:acing 

Capillaria p ada ayam potor·1q ketul'"" un a n 11 Ar bor Acr-e~; II 

yang dipelihara di daera h dataran tinggi dan daerah 

rendal·1. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI KEJADIAN INFEKSI CACING CAPILLARIA... EKO TJAHJONO



4 

2.2. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan umur ayam potong 

terhadap kejadian infeksi parasit cacing Capillaria 

pada ayam potong keturunan "Arbor Acres". 
. / 

3. Kegunaan Penelitian 

Dari hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai infor-

masi dalam rangka program pemberantasan parasit cacing 

Capillaria pada ayam potong di Wilayah Jawa Timur. 

4. Kerangka Pemikiran 

Banyak cacing terutama cacing nematoda yang hidup di 

saluran pencernaan ayam . . Dalam keadaan.~ormal beberapa 

species diantaranya hidup dalam oesophagus dan intestinum 

( Seneviratna,1969 ; Proboprastowo,1971 ). Infeksi cacing 

ini sering dipengaruhi oleh sanitasi kandang, ling -

kungan ,iklim, pakan dan cara pemeliharaan (Copeman,1973; 

Galloway,1974 ). Lingkungan yang becek lembab serta ada-

nya tumpukan tinja disekitar kandang dapat menjadi media 

untuk bersarangnya vek tor· yang dapat menyebabkan 

larva menjadi infektif (Hungerford,1970 ; Galloway,1974). 

Temperatur uda~a · juga dapat mempengaruhi cepat 

lambatnya telur cacing Capillaria menetas. Tingkat telur 

infektif dapat dicapai dalam waktu antara 9 - 14 hari 

pada temperatur antara 20° ( Soulsby, 1982 

Urguhart, G.M et all ,1987 ). 

Sesuai Informasi diatas mak~ dapat dirumuskan hipotesa 

:., .. ' . ~ 

.i . .. 
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sebagai beriV..ut 

Hipotesa I 

Hipotesa II 

Tidak terdapat perbedaan yang ·nyata kejadian 

infeksi cacing Capillaria pada ayam pedaging 

keturLman "Arbor Acres" yang di pe 1 ihara pad a 

dae rah Prigen dan Kedamean . 

Tidak terdapat perbedaan yang nyata kejadian 

infeksi cacing Capillaria pada ayam pedaging 

k.eturLman "Arbor Acres" Yang dipelihara pada 

umur Starter (1 - 3 minggu) dan umur finisher 

( 4- 8 minggu . ) • 

... 
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BAB I I 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Etiologi. 

Cacing Capillaria merupakan salah satu genus dari 

cacin g nematoda saluran pencernaan pad a ung<J <:~s, cac iiHJ ini 

berukuran kecil dan l angsing sehingga sering disebut dengan 

cacing rambut ( Soulsby,l982 ). 

T:i.n<;Jk.at: te:\ k ~:;on om i dari cacing Capillaria menurut: Soulsby 

1982 - ) ad~lah sebagai berikut 

Cl-7:\SS 

Sub Class 

SupE~r- Farni l :i. 

Farnili 

Genus 

1\lemc-,, tDcJ a 

Enoplida 

T r·· .ic hur·o idea 

Capi ll ar· i.dae 

Capilldria 

Sedangkan spesies-spes ies penting pada ungg as antara lain 

l.~_S:.Qi . .:!:.J_:2.1_::-_:j, __ s._ f:~.Q.2 .. inn.~~"\..t9.. ; t;.2.l=l.! .. 1 . .L~'lC_,t._s._ <;.Sl:.t.:-!...d_ilJ.f...Ls_l.l;§_ ; ~~-<~.P.i.l..La.:.r i "~-

S.Soekardono & Soe tijono.P,l986 

2. 1"1orphologi. 

Cacing Capillari a ini berbentuk kecil 

pembesaran cuticul a pad a bag .ian 

kepalanya ( Soulsby,1982 ; Hofstad,1984 ) . 

Cacing Capillaria jantan rnernpunyai ukuran 

ur··guhar·t, 1987) . 

langsing dan 

ant e rior dari 

1,2 em dan lebarny? 4,9 - 53 u dan cacing betin a ny a rnernpu 

n yai ukur·c:m be1~k .i sar an tar· a 1, 0 - .t ~ 8 em d ·an l e barnya 80 A.L. 

ser+.:.a rn e rnpunyC:1.i spicu.l a yanc:J panj angnya an tara 1, 12 - .1 ~ 6j..tun 

6 
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dan ukuran telurnya antara 60- 65 x 25- 28 .um. 

telur cacing Capillaria ini mempunyai ciri yang khas yaitu 

bentukhya hampir sejajar dan mempunyai polar plugs pada 

kedua ujungnya, serta warnanya agak terang ( Soulsby,1982 

Hofstad ,1~84 ; Nugroho,E ,1989). 

3. Siklus Hidup. 

S ik l u s hidup cacing Capillaria ada yang langsung dan 

ada yang tid ak langsung. Pada c acin g yang siklus hidupnya ~ 

langsung, penularannya dapat terjadi dengan tertelannya 

telur cacing yang telah mangalami embrionisasi dan m~njadi 

i n fek ti f o l. eh c:\yam se ha t, y ang . terdapc:\ t d i tanah a tau pad a 

litter(Nugroho,.t98<J). Sedang pada cacing y ah g siklus hidup­

nya tidak langsung, infeksi d apat terjadi dengan tertelannya 

vektor- vekto r yang menjadi induk semang antara yang telah 

mengandung telur infektif didalam tubuhnya. Dalam hal ini 

yang bertindak sebagai induk semang antara adalah cacing 

tanah Eisenia foetida dan Allolob.Q!ltlora caliqinosa Mar-

Qan,1960 ; Soulsby,1965 ). Cacing tanah tersebut akan makan 

telur-telur parasit yang dikeluarkan bersama kotoran ayam 

Hofstad, 1984 ) . Perkembangan dari telur-telur ini 

sampai menjadi telur yang infektif tergantung pada suhu dan 

kelembaban tempat pemeliharaan ayam ( Morgan,1960 ). Deep 

litter yang sering dipakai sebagai a las kandang ayam sering 

merupakan tempat yang baik untuk pertumbuhan cacing-cacing 

tanah ). Telur cacing Capillaria akan 

berkembang menjadi telur yang infektif berkisar antara 9 -

·14 ha r i pad a suhu 20° -· ::::.0° C ( l·lorgan, 1960 ; Sou 1 sby, 1982 
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Soulsby,1982 ). Kemudian induk semang antara akan memakan 

telur yang ada pada deep litter atau tempat lain. Sedangkan 

telur cacing Capillaria didalam tubuh cacing tanah tidak 

mengalami perkembangan ( S. Soekardono & Soetijonu.P,1986 ). 

Lamanya waktu yang diperlukan untuk menjadi cacing dewasa 

dari mulai infeksi berkisar antara 20 21 hari 

Morgan,1960 Soul s by, 1982 ). 

4. Patogenesa. 

Akibat adanya infeksi · cacing Capillaria pada ayam 

atau unggas dapat menyeba~kan kerusakan-kerusakan pad a 

mucosa oesophagus, usus halus dan caecum ( Soulsby,1982 

Hofstad,1984 ). Selain itu adanya infeksi da~i cacing capil­

laria ini ditandai adanya peradangan pada sal~ran pencernaan 

yang disertai dengan adanya lesi, ulcera, ruptura dan ka­

dang-kadang disertai pe rdarahan. Ha l ini di s ebabkan terutama 

karena adanya penembusan dari larva cacing kedalam lapisan 

mucosa saluran pencernaan sebelum menjadi cacing dewasa 

Morgan,1960 ; Soulsby,1982 ). Sedang Capillaria yang 

didalam oesophagus dan usus ha lus dapat menimbulkan 

hidup 

luka-

luka dengan di sertai ~aira~ kent~l, disamping adanya perda­

rahan dan penebalan dari selaput mucosanya ( Soulsby,1965 ). 

5. Gejala Klinis. 

Ayam-ayam yang terinfeksi oleh cacing nematoda pada 

umumnya memperlihatkan gejala-gejala klinis yang hampir 

sama. Gejala-gejala ini akan lebih jelas terlihat terutama 

pada anak-anak ayam atau ayam-ayam yang masih muda yang 

terkena infeksi ( 8arger,1958 ; Haberman,1958 ). Ayam-ayam 
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akan memperlihatkan tanda-tanda anemis dan diarhea yang 

kadang-k a dang disertai dengan perdarahan. Disamping itu a yam 

juga kelihatan l e mah, kurus, nafsu makan menurun, kepalan y a 

tertunduk kebawah, sayapnya terkulai dan bulu-bulunya kotor 

dan kusam ( Dykstra,1961 ; Soulsby,1965, Hofstad~1984 ). 

Pada anak-anak ayam akibat infeksi cacing Capillaria jika 

tidak m~nimbulkan kematian, maka pertumbuhannya akan terham-

bat. Sedang pada ayam-ayam dewasa dapat me ng a kibatkan penu-

runan berat badan terutama pada ayam pedaging ( Barger,1958; 

Hofstad~1984 ). 

Adanya cacing r a mbut . pada ayam ini akan menyebabkan kebutuh-

an akan vitamin A lebih banyak sehingga ayam-aya m yang 

menderita penyakit cacing ini akan mempe rlihatkan gejala-

gejala kekurangan vitamin A Nugroho,1989 ). Dari gejala-

gejala klinis diatas tidak satupun yang dapat merupakan 

gejal a yang Khas ( Morgan,1960 ). 

6. Habitat. 

Habitat dari ber bagai species cacing Cap illaria yang 

menyerang unggas menurut Soulsby (1982) dan Hofstad (1984) 

adalah seperti tertera dalam tabel I 

Tabel I Habitat berbagai species cacing Capillaria 

/--------------~-------------------------------------------\ 
:No Species Habi1at 
I I 
I I 

~----~------------------~---------------------------------- 1 I I I 1 

1 r annulata muco s a oeso phagus "& Caecum 
2 C. Contorta mucosa oe~ophagus,caecum,m.mulut 
3 C. Caundiflata usus halus dan caecum 

\----------------------------- -----------------------------/ 
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7. DiarJnosa. 

Untuk mendiagnosa ayam-aya m t:.er·· had a p ke.• mung kin an . 
terkena inf e k s i cacing Cap illa ria pada oesophagus ~ usus 

h a lus dan caecum dapat dengan me liha t gejala k. lini s ya ng 

tampak sepert i menurunnya naf s u makan~ diarhe~ anemia~ bulu 

k.otor dan suram ~ menur~nnya bera t bad an dan ter-hamba tnya 

per-·tumbuh <::\ n pad a ay.::~ m-ayam mud a Dyk.stra,196 .l 

Soulsby,1965 soulsby,1982 ) . Ak a n tetapi car-a d iagnosa 

clerHJan melihat gejala kl i nis saja tidak dapat me rupak.an 

a 1 E:\s~ an yang kuat un t uk me n e mukan C:\danya kejadian inf e ksi 

cacing capillaria. 

Cara lain yang dapat dilakuk a n yaitu dengan meng a d a kan 

p e mer1ksaan . seca r a mikroskopis t e rhadap a d anya i.:<·? 1 ur- - te 1 ur 

cac 1ng pada tinja ayam ( Soulsby~1982 ). 

T i.ndak.a n yang l r:.0h.ir1 ba.ik. untuk lebih me nyakinkan 

cliagnosa dengan pemt:? r- i. k. <::;a an pa s;ca mati. dengan menemuk a n 

c C~. c :i.ng-cac in <] d e wasa atau lesi-lesi yang clitimbulk a n pacla. 

pencernaan ( Hungerford ~1970 ; Blood et a l ~ · 1.97 9 

dan sou l s by 1982 ) . Se perti pada infe k. s i Capillaria c onto r~a~ 

' 
tembolok.nya penuh berisi b a han-ba h a n seperti lendir, s ed a n g-

kan didalam tadi s a ma s ekali tidak terdapat makan a n. Serta 

dindingnya menebal dan meradan g , hal ini disebabkan cacing-

cac .i. ng tersebut melubangi s el a put lendir tembolok . S~..? dang 

p c3. d a inteksi ol eh Ca pill aria obsi gn a ta ter lihat a danya 

pt~radan<Jan ya ng akut p a d a u s u s dua bel as jari ( duod enum 

dan atau usu s b untu ( Nugroho~1989 ) . 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI KEJADIAN INFEKSI CACING CAPILLARIA... EKO TJAHJONO



!3 • . F'engenda 1 i~:\n F' e n ya k :Lt. 

8.1. F'encegahan. 

Dida l a m me lakukan u saha-usa ha pencegahan 

11 

terutama 

untuk ~enghadapi :Lnfeksi yang cukup bes a r d a ri cac ing ini, 

mak a fak tor sanitasi lingkungan dan tata laksana yang dila-

kukan d a lam pe meliharaan ayam ini sangat besar peranannya . 

Tata. 

yang 

laksana yang ba ik d a n tepa t serta sanitasi 

terpelihara dengan baik, sangat membantu 

usaha-usaha pe ncegahan ini ( Ha berman,1958 ). 

lingkungan 

berhasilnya 

F'ada prinsipnya tindakan pencegahan ini, lebih ditujuk an 

terhadap usaha-usaha untuk men c oba memutus kan siklus hidup 

cacing dan f ak tor - faktor yang berhubungan dengan siklus -

hidupnya Morgc:m, 1960 Soulsby, 1965 ). 

Dalam hal ini kotoran ay am merupak a n media yang baik sekali 

didalam proses terjadinya penul a ran oleh telur-telur cacing 

te rhad a p ayam yang lain. 

Untuk cacing yang siklus hidupnya tidak langsung, ma ka 

d isamping adanya tindak a n - tind a k a n pemberantasan telur - telur 

CC:\C ing yang 

p e mberantasan 

berada diluar tubuh ayam, 

terhadap binatan g-binatang 

juga 

yang 

diadakan 

bertindak 

sebagai i nduks e mang a nta r a dal a m hal ini a dalah cacing tan a h 

yang ada dilanta i kandan g ( Soulsby,1965 ; . Hof s tad,1984 ). 

Untuk pelaksanaan u sa ha - us a ha pe n ceg a han did al am menghadapi 

infeksi caci n g Capillari a ini, maka pe rlu dipe rha t ik a n 

beberapa tindakan yang disebut dibawah ini 

a . F'emilihan tempat atau pastu re dimana ayam-ayam itu akan 

dipelihara , harus betul-be tul di se lek si terlebih dahulu . 

Tempatnya harus cukup tinggi dan kering, ~erta diusahakan 
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untuk tidak dilewati oleh saluran pembuangan air yang ter 

buka. 

b. Tempat makanan dan minuman diusahakan jauh dari kemungkin 

an terkena kotoran-kotoran ayam dan sebaiknya dibuat dari 

bahan-bahan yang tidak mudah rusak . Karena tempat-tempat 

yang mudah rusak akan merupakan tempat yang terlindung 

sehingga sangat baik untuk perkembangan telur cacing . 

c. Tempat pemeliharaan ayam terutama yang alasnya memakai 

litter diusahak a n supaya tetap dalam keadaan kering. Ka -

rena tempat yang lembab sangat baik untuk perkembangan 

telur cacing. Untuk itu litter harus sering diganti 

dengan yang baru dan kering~ dan sebaiknya litter diper -

gunakan untuk satu ka l i pemakaian ( Haberman~1958 ). 

d. Kotoran-kotoran ayam diusahakan untuk secara periodik di-

buang ketempat yang jauh dari pemeliharaan ayam d a n 

jangan dibiarkan kotoran-kotoran ini sampai bertumpuk. 

~ Pembersihan dan pemberian desinfektan serta insektisida 

terhadap sekitar dan didal a m tempat pemeliharaan ayam~ 

beserta segala peralat~nnya . perlu dilaksanakan s e cara 

periodik. 

binatang 

Hal ini dimaksudkan untuk membunuh binatang-

yang merupakan induk semang an tara 

( Haberman~1958 ; Soulsby~1 965 ). 

8.2. Pengobatan. 

Dalam menentuk a n o bat y ang a ka n digun a ka n untu k 

mengobati inf e sta si c acing, ha ru s lah me mpertimbangkan ha l-

hal sebaga1 berikut : obat c acing yang dipa kai harus lah 

mempunyai toksisitas y ang tinggi terhadap segala jenis 
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dalam semua stadium, cara pemberiannya mudah, harganya 

murah serta mud a h didapat ( Sasmita dkk, 1987 ). Beberapa 

cbat cacing yang dapat digunakan aritara lain 

a. Hygromycin B, dengan dosis e gram/ton makanan 

1984 ; Nugroho ,1989 ). 

Hofstad, 

Pemakaian obat ini sangat efektif untu k pengobatan ca 

c ing ~~.£l..ilJ.AJ:.L~ Q.!:.Js .!.g.u.a t~ ( Siegmund, 1979 ) • 

b. Di-tetramisole, dosis 40 mg/kg berat badan sangat efek -

tif Lln tuk perHJoba tan ter .. hadap irdeksi cacing 

G_~illar-ia. pbsi_gn§ta ( Hcrfstad, 1984 ) • 

c. Methyridine 200 - 400 mg per 100 ml air minum selama 24 

jam atau melalui injeksi secara sub cu.tan sebanyak 150 

mg /kg berat badan ( Soulsby,l982 ). 

d. Haloxon, dosis 25 - 50 mg/kg berat badan sangat baik un-

tuk pengobatan 

Hosfstad,1984 ). 

infeksi cacing Capi l_taria gj;~si gnata 

e. Fenbendazole, dosis 8 mg/ kg berat badan diberikan per -

os. Sangat efektif untuk pengobatan terhadap infeksi ca­

cing Capillaria 2.Q.P.. ( Soulsby,1982 ). 
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BAB III 

MATER! DAN METODA 

1. Materi Penelitian. 

1 . 1 . 

1.2. 

Wa ktu d a n Tempat Penelitian. 

Pe n e liti a n ini dil a kukan mulai t a nggal 2 4 Nopem-

be r 1 9 89 sampai t a ngg a l 20 Desember 1989 . Penelitian 

s ecara laboratorik dilakukan di laboratorium Helmin 

thologi Veteriner Fa kultas Kedokteran Hewan Univer -

sitas Airlangga Surabaya. 

Bahan dan Alat yang digunakan. 

1.2.1. Bahan yang digunakan. 

Tinja aya m potong, air kran, aquadest, formalin 

10 % larutan NaCl fisiologis, larutan NaCL pe -

kat, alkohol dan kapas. 

1.2.2. Alat-alat yang digunakan. 

Gelas obyek, gelas penutup, mikroskop, saringan 

teh, pipet, gelas pengaduk, tabung sentrifuge, pot 

plastik, sentrifuge , spatel, gel as plastik dan 

spidol. 

2. Metoda Penelitian. 

Sampel Wilayah. 

Sampel wilayah asa l ayam potong keturun an '1 Arbor ­

Acres 11 d~ambil dari peternakan ayam rakyat dari satu 

kecamatan di Wilayah Kabupaten Pasuruan dan satu 

kecamatan di wilayah Kabupaten Gresik yang sudah di 

tentukan sebelumnya atau secara purposive, yaitu Ke -

camatan Prigen yang dianggap mewakili sebagai daerah 

dataran tinggi dan Kecamatan Kedamean yang diangg a p 
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mewakili daerah dataran rendah. 

,, r-, 
. .:::. . ..:.:. . Sampel Tinja Ayam Pedaging. 

Sampel ayam potong diambil s ecara acak berdas a rk a n 

umur ayam dari beberapa desa didua kecamatan diatas 

Kelompok umur ayam potong meliputi kelompok umur 

1 - 3 minggu atau umur starter dan kelompok umur 4 

8 minggu atau umur finisher. 

Sampel tinja ayam diambil dengan cara tidak lang 

sung yaitu tinja yang masih basah diambil dari lit 

ter , secara acak dikumpulkan 120 sampel yang masing-

masing diambil 5 sampel tiap ka ndang kur a ng lebih 10 

gram kemudian dimasukkan dalam pot plastik yang kemu-

dian ditetesi dengan formalin 10 % dan ditutup. Pada 

ti a p po t diberi label nome r sesuai dengan nomer urut 

peng a mbilan sampe l, pada l a bel tersebut dicantumkan 

antara lain tanggal pengambilan, tempat pengambilan 

dan umur· hc~wan. 

r ·:r -;:• 
..:.. . ·-· . Pemeriksaan sampel tinja. 

Untuk me::•lihat adar~ya infeksi cacing CCU2_illaria 2.P..R 

mak.a tersebut dilakukan pemerik.saan 

dengan metode konsen tr-·asi secara pengapungan 

( Sasmita, 1984 ). 

Adapun urutan cara kerjanya ada lah sebagai berikut: 

a. Untuk membuat suspensi, kedalam gelas plastik di -

masukkan tinja sebanyak 3 gram dan 45 ml aq uadest, 

kemudian diaduk sampai rata dan homogen. 

b. Suspensi tadi disaring dan hasil saringan dimasuk-

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI KEJADIAN INFEKSI CACING CAPILLARIA... EKO TJAHJONO



2. 4·. 

16 

kan ke dalam tabung sentr ifuge. 

c . Tambahkan air ke dalam tabung sentrifuge sampai 

kurang lebih 1 em dari mulut tabung sentrifuge. 

d. Kemudian disentrifuge sel ama 3 menit d engan kece 

pa tan 1 :':KH) rpm . 

e. Suspen s i dibuang ba gian a tasnya, endapan di tambah 

lagi air lalu disentr ifuge selama 3 menit dengan 

kecepatan 1500 rpm. 

f. Suspensi yang atas di buang lagi, endapan di tamba h 

larutan pengapung ( NaCl jenuh ) sampai leher ta -

bung kemudian dikocok dengan cara membolak - balik 

t abun g. 

g. Disentrifuge lagi selama 3 menit dengan kecepatan 

1500 1'- pm . 

h . Ditambahkan lag i larutan pengapung sampaipermukaa n 

tabung rata , kemudi an didiamkan selama 1-2 menit. 

i. Pada permukaan tabung ditutup d engan gel as penutup 

l al u gelas penutup diangkat pelan-pelan dan dile -

takkan pada gelas o~yek. · 

j. Periksa di bawah mikroskop dengan pembesaran 100 x 

Pemeriksaan Hasil. 

Unt uk identif i kasi t e lu r cacing ini be r d asar ka n 

ben tuk, uk uran dan tanda-tanda yang kha s deng a n meng-

guna l--:.an kunci iclentifika.si menurut Lapage ( 1962 

dan Sou l sby ( 1982 ) . 

Sampe l tinja yang diperiksa, bi l a meng a n dung telur 

cac ing Capi 1 a r- .h_~~ §.Q.Q_ mc:~ka d inya takan posi ti f, sedang-
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kan yang tidak mengandung telur cacing maka din yata 

kan neg c.'\ ti ·f. 

Rancangan Penelitian. 

Rancangan yang diterapkan dalam penelitian ini ada-

lah Rancangan Acak Lengk a p Pola Faktorial 2x2~ ya itu 

2 faktor umur ( Starter dan Finisher ) dan 2 faktor 

daerah peme liharaan (dataran tinggi Prigen d an d a tar-

an rendah Kedamean)dengan 6 kali ulangan (dimana kan-

dang dianggap sebaga i blok ). Dari setiap kombinasi 

perlakuan diperiksa sebnyak 30 :;ampe l ~ d e n gan 

d em :L k :i. a n j u m l ;:,1 h ~:> <::1m p E' .1. t :i. n j ,.,.,, "'' f'~ c d r·· <J. k. <·~ ~::; <·'~ l t .t 1'- u h a n ~::; E:~ l::i e:1 .... 

nyak 120 sampe.l. . 

(~ na 1 i 'oia De:1 ta. 

Data yang didapat dar i hasi l penelitian i ni di ana -

lisa dengan metoda sidik ragam de:~n bilaman a terdapat 

hasil yang berbeda n yata maka dilanjutkan dengan Uji 

Jarak Berganda Dunce:~n ( Stee l dan Terrie~ 1980 ). Se-

bE·lum dian<..'\li ~::;.is;~ dc.-: .. t.e:l' .. -de:tt. e:i dc:\l.:~rn per-s f?n ditr-e:ln s·for .. 

masikan dengan met.ode transforrnasi Vx + 0~5 ( S teel 

d a n Torr.ie, 1 980 ). 

Unt.uk rnengetahui besarnya kejadian irdeksi ca.cing 

~?.: . .ll.iJ .. ==!:.C .. :!: ... ~~- 2.PJ?.. pada salul-a n pencernaan dinyata kan 

c:lenqan m<~l"\ CJ hi. tun <J Ddll ','i::l l .nya tinja yang p'os .i t .i. i' ~ 

yait.u dengan rumu s : 

Hasil positif dari jumlah tinja yang diperik sa 
---:-: 100% 

Jumlah seluruh tinja yang diperiksa · 
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Untuk menghitung ~ata-rata juml a h telur caci ng per-

gram tinja ( EPG ) dapat diguna kan rumus 

v 
A 

SD 

Se 

E Xi 

n 

, / ~ __ \j E _____ x_ l_· __ - __ x ___ ._.,:._ 

n - 1 

SD 

n 

Sehingga jumlah rata-rat a telur cacing tiap gram tin-

ja ayam potong dinyatakan dengan X + Se 

Sastrosupadi, 1977 ). 

Keterangan 

X = ha rga X rata- r ata 

Xi - h a rg a X dari h a si l pe ng amatan . 

n jumlah frekuensi penil a ian. 

SD peny~n pangan bak u . 

Se - penyimpangan ba ku rata-r a ta. 

4 . Tehnik Penghitungan. 

Metoda yang digunakan untuk meng hi tung telur cacing 

ada l ah d e n gan menggunak an metoda Me Mas te~ yang te l ah 

dimodifikasi Sasmita, 1984 ). Metoda i ni sama dengan me t o -

da pemeriksaan telur,cacing secara konsen t r as i d engan c a ra 

pengapungan/flotas i, sedangkan un t uk mengh i tung telu r cacing 

a d a l ah d enga n melihat juml a h t e l ur yang .tampak d i ba wa h mi -
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kros kop dengan pembesaran 1 00 :-: kemudi a n di masukk an rumu s 

( Sas mita, 1984 ) 

EF'f.3 y 
1 

,. 
. .J 

X 

6 

EPG - jumlah te lur per gram tinja . 

Y = juml a h telur ya ng tamp a k . 

X = volume t abung sen t r ifuge . 

6 
= faktor koreksi. 

5 
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Tabel 2 Komposis:i. jumlah t.i nja yang potcmg keb . .t r-un c.:u1 "Ar-bor-

Acr-es" yang cj igunakali s<-::~b<J.I;:Jai pene 1 i tian. 

r-·---,.,-------------.. ---------.. - -------------.-----, 
Umur- Daear-ah UL {~ NGAN 

---- - -· ... _ , __ ....... -. ---.. ----- ----r---i J um 1 a h 
A yam Pemeliharaan I II III IV V VI 

f-.·----.. _, ___ ........... ___ ,_ ........... _ .. ,_ ....... _ ___ , __ ,,_, ...... -- ........... _,,_ ... --·-··-·- ·-- r--·-·-t---·--1 

D I ·::_i 5 5 5 5 5 :::::o 
u 

I 
-------------·-·"-"--'"'" '"-··---· ·-·--·-- " , ____ ·--·--- ·---t----1'-----t 

D I I 5 5 5 5 ~ 5 
1------+-------· 

!) I 5 5 30 
u -------·-----· ·----· .. ·-·- ·-· .. _. _______ .. ---·--.. J---t---·t------1 

II D II 5 5 ~ 5 5 5 3 0 
r---·-.. -_._L ____ .. _._ ... ____ .... -----.. -· __ .. _____ ....... ----·-·--· .. -···--·- .... - ..... _._ .. __ ----+----; 

J u m 1 a h 2 0 20 2 0 20 2 0 20 1 2 0 
---·L--.-~ ...... _. ____ , .. --·---'-.. --~·-··-- "-·--------' 

l<eter-angan 

U : Ay a m umur 1 - 3 ming g u. 
I 

U Ayam umur 4 - 8 minggu. 
II 

D Daerah as a l pemeliharaan di dataran tinggi Prigen . 
I 

D Daerah asal p~meliharaan di dataran rendah Kedamean 
II 

c .• .-
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Da ri hasil peme r i k s aan 120 sampel tinj a ay a m potong 

ketu1r- ur1 a n kejadi a n 

infek s:;.i cacing C<:\Pi .. LL~\L.:L~~ 2.PJ2 pada ayam potong umur 1 - 3 

minggu dan umur 4 - 8 minggu b .::dk yang dipelihara di 

~aerah dataran tinggi cl<:\n 
I 

daerah dataran rendah rata-rata 

adalah T:.,33 I. 

Kejadian infeksi cacing Capilaria pad~ ayam pedaging 

umur· 1 3 minggu yang dipelihara di daerah dataran ting c.J i 

sebesar 20,00 I. dan di daerah datar·an rendah sebesar 

6,67 I. Sedangkan pada umur 4 - 8 minggu yang dipelihara 

di daerah dataran tinggi s e besar 53,33 I. dan di daerah 

d a t a ran rendah s ebesar 13,33% ( Ta b e l 3 ). 

Kejadian infek s i cacing Capillaria pada ay a m pedag~ng 

yang dipelihara di daerah datar a n tinggi dari kedua kelompok 

umur y<:l.n<J berbe d a rata-rata se bes ar 3 6,66 I. 
' 

s edangkan 

yang di daerah dataran rendah rata - rata sebesar 10,00 I. . 

Kej a dian infeksi cacing Capillaria pada umur 4 - 8 minggu 

rata-rata sebesar 33,33 I. , sedangkan pada umur 1 - 3 minggu 

rata-rata sebesar 13,33 Tabel ~S ) • 
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·ra.bel 3 Hasil ringkasan kej a di a n infeksi cacing Capilaria 

pada saluran pen cernaan a yam pedaging keturunan 

/----------------------------------------------------- -----\ 

I 
I F'eme l i haraan 

Um ur· A ya m 
: -------------------- : Jumlah 
:1-3 minggu:4-8minggu: 

F::.:at a 

r ata 
~---------------------~----------~---------~--------~------1 I I I I I I 

Dataran tinggi 20~00 53 ~33 36~66: 

~---------------------~----------~---------~--------~------1 I I I I I I 

Data ran rendah I 
I 6~67 20~00 1o~oo : 

~---------------------~----------~---------~--------~------ 1 I I I I I t 

a .u m l a h 26~67 66~66 

~ ---------------------~----------~---------~--------~------1 I I I I I I 

Rata - rata 13,33 33 ~ 33 46 ~ 66 23 , 33 : 
\---------------------------------------------------------- / 
1. Analisis Hasil Penelitian. 

1.1. Pengaruh kombinasi perl a kuan. 

Dari daftar sidik ragam y ang k e mu -

di a n di lajutk a n dengan uj i jarak be r ganda Dunc a n ( l a m-

pi r a n IV) ~ kombinasi p e rl a kuan an tara k e lompok umur 

dan daerah pemel iharaan ayam poto ng be rpeng aruh sangat 

nyata p < 0 ~ 0 1 b ::: rh acJap kejadian cac ing 

' 
1.2 . Pengaruh daerah pemeliharaan aya m pedaging. 

P e n garuh daerah pemel iharaan ayam ped ag in g me nunjuk 

k an perbedaan yan g s angat nyata F· < 0 , 0 1 te rhac:lap 

kejad ian i nf e ksi caci ng Ca p i l la r ia larnpir.3n III ) . 

F='a d a l a be l 3 t er l~hat, d aera h dataran tingg i ke j a c:li an -

sebesar 36 ~ 00 % dan datara n rendah kejadi a nny a s ebesar 

10~00 1.. 

Dar·.i. he:<si l uj i j ar·a k ber·· gand c:\ Duncan~ . me nunj uk k.an 

adanya yarHJ sang<::\ t nya ta an tar- a 
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dataran tinggi dan dae ra h dataran rendah terhada p keja­

di,'::tn in·fek ~:; i cacinq G .. ~.E.i l).:...~::u~_.t...!.=:'l § EQ pada ay<.." rn pedaging 

kE':!t.ur-un <:tn II f.it' .. bor .. Ac::r .. es 11 lampiran IV ) . 

1 . 3 . Pengaruh Umur Ayam. 

Dari dc.'\ftar sidik. ragam ( lampiran I I I ) , terlihat 

bahwa umur ayam tidak berpengaruh nyata 

terhadap kejadian infek.si cacing Capillaria. 

1.4. Pengaruh interaksi antara umur dan daerah pemeliharaan 

Tidak. terdapat intrak s i yang nyata ( P > 0,·05 ) an-

tara kelompok umur dan daerah pemeliharaan terhadap 

g ing keturunan " Ar·bor- Ac r·es " (lam pi r·an I I I) 

·, 
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Elf.iB V 

P E M B A H A S A N 

hasil perH:? 1 i tian y a nq telah dilakukan, 

diketahui b a hwa kejadian inf eks i parasit cacing Capillaria 

pada ayam pf?dag .i.nq k.et.un.tnc:~n "Arbor· (~cr .. e s " pada selLtt-uh k.om-

binasi perlakuan se b e sar 23, 33 % . Angka kejadian ini agak 

lebih ' be~ar jika d ibandin gkan deng a n pe n e litian yang dilaku-

han o 1 E'~h 1-·lod as.i. .1.969 ) eli u t1 a n a yai.t.u 2 .1,00% • ini 

mungkin dis e b a bk a n k a r e n a p e rbe d aan waktu, tempat, keadaan 

d ae r a h pen e litian, tc-:~ta lak sa.na pemeliharaan d a n jumlah 

satnpt?l yang d.i.(Jl.lnakan. 

p e r·· l21k.uan an tar· a dan 

p e meliharaan ayam pada daft a r sidik r a g a m menunjukkan adanya 

penga ru h yang san gat nyata ( P < 0,01 terhadap kejadian 

infek s i parasit cacing Capillaria pad a ayam potong keturunan 

"Ar-bor- Acres" Lampiran IV ) . Dan ha s .i.l uji jarak berganda 

Dun e: an pe ngaJ"'Uh kornbina s .·_ p E;!r· l akuan .:.111 tara t., nlur dan daerah 

pemel iha r· a an aya m potong ada perbedaan yang sangat nyat.a. 

Pad a tabel ::::; terlihat I:Jahwa kernungkinan in ·fek.si parasit 

cacing Capillaria pada ayam potong umur 4 - 8 minggu yang 

dipe lihara di da e rah dataran tinqgi rata-rata sebesar 53,33 

% dan yang d ipe lihara di daerah d ataran rendah sebesar 13,33 

% sedangkan pada umur .1 - 3 mi nggu yang dipelihara di 

daerah dataran ting<Ji rat~- rata se besa r 20 % dan yang dipe-

lihara di d ae r a h dataran rendah se besar 6 ,67 % hal ini 

disebabkan kelompok 

daerah perneliharaan yang berbeda dan umur yang berbeda pula. 

24 
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Sehingga kemungkinan terinteksi parasit cacing Capillaria 

juga terdapat perbedaan~ hal ini dimungkinkan karenakondisi 

serta penanganan sanitasi .kandang pada daerah dataran tihggi 

Prigen yang kurang baik serta ditunjang oleh keadaan iklim 

me~ungkinkan untuk terjadinya infeksi cacing Capillaria.Jika 

dibandingkan dengan daerah datara n rendah Kedamean. 

Pada daftar sidik ragam ( Lampiran I I I pengarLth 

daerah pemeliharaan ayam menunjukkan perbedaan yang sangat 

nyata ( P < o.ol . ) terhadap kejadtan infeksi cacing Capi-

llaria. Kemudian dilanjutkan dengan uji jarak berg and a 

Duncan pengaruh daerah pemeliharaan ada perbedaan yang 

yang sangat nyata. Dal.::~~n hal ini kej.:.'\di a h infeksi cacing 

Capillaria pada ayam ped a ging yang dipelihara di daerah 

da tar-.:m tinggi dari keduz k~lompok umur rata-rata sebesar 

36,66 X dan di daerah dat~ran rendah rata-rata sebesar 10 X 

tabel ). Hal ini disebabkan ayam-ayam yang diambil 

sebagai sampel berasal dari daerah yang berlainan kondisi-

nya .. 

Dikatakan oleh Galloway ( 1974 ), bahwa faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap penyebaran i.ryfeksi parasit cacing 

adalah iklim. lingkungan . pakan, cara pemel ~ haraan dan tata 

laksana. Lingkungan yang berair atau becek serta adanya 

tumpukan tinja disekitar kandang dapat merupakan media yang 

cocok untuk berkembangnya larva dan media yang baik untuk 
. . 

tumbuhnya induk semang antara yang dapat menyebarkan 1 ar-va 

infektif parasit 1-lunqer- ·ford • 1 cr70 Galloway ~l974 ). 
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Bila ditinjau kee:1daan masing-masing daerah 

pemeliharaan~ maka dae~ah Kedamean / Gresik 

lf~bi.h k.E'Ci l tE0r·:i.nfE>ksi oleh cac:ing d :i. banc:l i.n c:J kan 

claeJ~a.h da.ta.r-c.'Hl ting<J .i ) ~ k. <:~r· ena 

Kedarnean I Gr-f.'~~, :i. k mr::!l' .. upa k an claer·ah per· tan ian taclah 

I 
hujan climana cukup suli.t mendapatkan air· serta bf~riklirn f 

cukup panas dengan ternparatur rata-rata berkisar antara 32°-

34° C, seh:i.ngga dengan suhu yang clemikian ti.nggi kemungkinan 

il"lduk semang antara dalarn hal ini. cacing tanah su l it untu k 

hidup~ akibatnya perk embangan telur-telur infektit 

didalam tubuh induk semang antara akan terhambat. Sedangkan 

d:i Prigen/Pasuruan yang me r·u p c:t k. ar1 daer-ah datc:1ran 

ti.nggi yang berhawa sejuk deng a n temperatur berkisar antara 

24°- 28° C dimana pada suhu ini rnerupakan suhu yang c ocok 

untuk perkernbangan induk sernang antara ( cacing tanah dan 

telur-telur :i.nfekt if didalam deep litter atau lantai kandang 

ak .. ::~n berkembang dengan baik sehingga lebih rnud a h rnenul.ar· i 

hewan/ayam yang lain.D:i.samping itu sistim /car-a perneliharaan 

petE~ r-na 1--:. an rakyat terutama pada ayarn potong ser-inq 

rm·:.· n CJ .;,1_ b a .i. k. d n pengg a nei. a n litter/alas kandang yang 

telah basah dan kotor sarnpai akhir rnasa panen. Hal ini 

kemungkinan adanya anggapan bdhwa umur ayam potong rata-rata 

ber k isa r antard 42 - 4 8 ha ri sehingga malas untuk ffi(:! n CJ CJ C:\ l'l t i 

litter atau sulitnya mencari bdhan alas kandang . 

Pac:ldhc:\ 1 di daerah y ang lembab di se rtai CUI'"" c:\ h huj d n ya ng 

c:ul·.:up ti..nCJ<J .i kalodc:\nq '" k. C:\rl leb.ih ser.ing 

rnud.~~h u1-1tuk t:i.,nbu 1 n y a cac:ing tanah yang 

merupakan vektor penyebab tertularnya ayam-ayam yang lain. 
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Souls b y 1965 ) dan Urquh a rt ( 1987 men ya takan 

tingkat telur i nf ektif pada caci ng Capillari a dicapai 

waktu 9 - 14 h a r i pad a temperatur antar a 2 0° - 30° C . 

kead aan da erah yang ber be d a i ni akan men ye babk a n 

27 

bahwa 

dal a m 

pula 

pe.rbe.daan t e rhad a p l':. ej ad .i an in·fe k s.i. cac i f"HJ Ca. pi 1 1 ar ·.i.a 

Pengaruh umur terhadap kej ad i a n i nfeksi caci n g Cap.i.lla­

,~ ia pad a a yarn p e d a q inq ket.ur·unan II Arbor· Acre s II yang d i 

pe liha ra di dataran tinggi dan di d aera h data ran rendah 

pada sidi k raqam ( Lampiran III ) menunjukk a n tidak terdapa t 

per· bedaan yang nya t. a ( F' > 0~05 ). Hal in.i kernu n ~J k i n an 

d i S E"bab k c:\ n mas a pemeliharaa n ayam pedaging yang rela ti f 

pendek yait.u berkisar ant.ara 42 - 48 hari~ seh in gg a 

infek s i cacing Capillaria berikut.nya f. id a k 

k arena ayam-ayam tese but t e l a h waktunya d.iafk .i r. 

Sedanq period e prepaten dari c a ci ng Capillaria berkisar 

a ntara 20 -21 hari. 

Pengaruh interaksi antar a dae r ah pe meliharaan dan umur 

aya 1n pada d af t.ar sid ik ragam .( L a mpiran Ill ), j uq a. -!." .. i. cl d k 

rnE:'f"'r u.n j u 1.-:. k a n ) . Hal 

i ni k e mungkinan disebabkan karena cara pemeliha raan a ya rn -

potCJnCJ h <.:\ .i 1··:. pad a u.rnur 1 - 3 minggu dan umur 4 8 

rnirHJCJU y a ng dipelihara di daera h dataran tingqi dan di 

daera h dataran r e nd a h a d a lah h a mp i r sama, ya kni tidak ad a n ya 

yan g k husu s t e rhadap sanitasi ka n dang ku -

r·angnya inisiatif untuk me mberi k a n t ind aka n p encegahan dan 

penguba tc:\n. 
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Bf~B VI 

KES I 1'1PULAN DAN SARAN 

1. Kesirnpulan. 

Dari hasi l penelitian i ni d a pat ditarik beberapa ke -

sirnpul a n sebagai berikut 

1.1. Kejad ian infek s i cacing Cap ill a ria saluran pencerna-

an pada ayam pedaging ketur·un a n "Ar· bor Acres" dari 

se luruh kombinas i per la ku an rata- r ata s e besar 23 ,33% 

1.2. Pengaruh kornbinasi perlakuan antara urnur dan daerah 

pemeliharaan ayam t e rhadap kejadian infeksi cacing 

Capil aria , me nunjukkan pe rbedaan yang sangat nyata 

( P < 0,01 ). Dalam ha l ini kejadia~ pada ayam baik 

umur starter maupun grower yang dipelihara di daerah 

Prig e n kej a diannya lebih t ingg i dari pada yang dipe-

1.3. Pada daftar sidik ragarn daer~h peme liharaan terdapat 

perbedaan y a ng sangat nyata ( P < 0,01 terhadap ke 

jadi a n in f eksi cacing Capillaria.Dalarn hal ini keja-

dian di d a erah d a tara n tinggi Prigen lebih besar 

dari pada di daerah dataran rendah Kedamean. 

1.4. Urnur ayam pada analisa sidik ragarn menunjukkan tidak 

ada pe bedaan yang nyata ( P > 0,05 ) terhadap kejadi 

an infeksi cacing Capillaria. 

1.5. Dari daftar s idik ragarn tidak terdapat interaksi 

antara daerah pemel iharaan ~an umur. 
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2. Saran 

Dari kesimpulan hasil peneli tian yang diperoleh ter­

hadap kejadi an infeks i cacing Capi l laria pa da ayam p e d a -

per"l Ll penu li s sa r anka n 

hal-hal sebagai berikut : 

2 .1. Perlu adanya penyu l uhan terhadap penti ngnya sanitasi 

kandang dan lingkungan 

2 . 2. Jarak a n tar kan d a n g ayam hendaknya t idak terlalu de­

kat, sehingga dapat memutus sikl u s hidup dari para -

~;it c:ac inq. 

2 . ~~:. . ?~li:IH k.i:~nc:l.~~ ~·ql litter·· henda k se lc.~lu dalam keadaan ke­

ring 

2 . 4. Sebaiknya digunakan kandang tipe panggung~guna meng­

hindari t e rtelannya telur cacing i n fe ktif pada kotor 

an ayam. 

2.5 . Perlu diusahakan pemberian cbat cacing secara tera -

tur atau periodik . 

2 . 6 . Pakan dan min uma n yan g diberikan diusa hakan ditempat 

kan yang l ebi h tinggi dari l anta i kandang. 

2 . 7 . Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang cacing 

Capillaria. 
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BAI-3 VI I 

R I N G K A S A N 

P e n e l i ti a n tentang kej a di a n infek s i cac ing Capillaria 

pad a a yam pede:\<;) .i.r1g k.E~t.ur· unarl 11 Ar-t:Jor Ac r· E~5
11 yang cJ .i. pe 1 i. hax a. 

pada dataran tinggi Prigen d a n dataran rendah Kedamean yang 

dilaksanakan selama satu bulan d ar i tanggal 24 Nope mb e r 1989 

sampai tanggal 20 Desember 1989. Sampe l tinja yang diperiksa 

sebanyak 120 sampe l tinja aya m potong dan pemeriksaannya 

dilakukan secara laboratorik dengancara p engapungan/ 

si. dan hasil yang did a pat. a dal a h '?~::· ~ ~~· 
..:_ ._1 '•w.'•-1 % positif terinfeksi 

cacing Capillari a . 

Dalam penelitian ini digun a kan rancangan acak 

p o l a faktorial .-; . .::. A 2 yaitu 2 faktor umur 

lengkap 

Finisher ) dan 2 fakt.or daerah pemelihara a n ( dataran ti. nggi 

d a n d at.aran rendah ) dengan 6 ulanga n . 

Pad a analisa s i.d ~ k raga m k o mbi.n asi pE'I~ l ak.uan <::\ nt ar··a 

u.m t..tr.. ddn daerah peme liharaan, menunjukkan Pf~t -- I:Jedaan yar1g 

sangat. nyat.a ( P < 0,01 ). Dal a m 
..... 

hal ini. kej a di a n :i. nf eks i 

c ac ing Capillaria pada ay a m potong umur 1 - 3 minggu yang 

d:i.pelihara pacl a d a taran sebesar 20 ~ 00 % dan eli.-

rendah sebesar 6,67 % . Sedang pada umur 4 8 

minggu yang dipelihara d:i. dataran tinggi sebesa r 53 ~33 % dan 

di dataran rendah sebesar 13~ 33 % . kemudian di lanjutkan 

dengan uji jarak berganda Duncan juga didapatkan perbed a an 

y a.ng sangat nyata .infeksi cacing Cap illa ria . 
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Pengaruh daerah pemeliharaan pad a sidik rag am 

dan menunjukkan perbedaan yang sangat nyata ( P < 0~01 

dilanjutkan d e ngan uji j arak berganda Duncan terdapat 

perbedaan yang san ga t n yata . Dalam ha l ini kej a d ian 

infeksi c aci ng Capi ll ar ia pada aya m potong yang dipelihara 

pada daerah d ata r an tinggi ( 36,66 % be rbed a sangat nyata 

terhadap daerah dataran rend a h ( 10,00% ). 

Pengaruh umur pada daftar sid i k r aga m t i dak didapatkan 

perbedaan yang nyata. 

Demikian jug a pengaruh i nt e r aksi antara umur dan 

daerah pemeliharaan pada sidik r a gam juga tidak 

perbedaan yang nya t a. 

Jumlah rata-ra t a t e l ur per gram tinja 

di d a patk an 

( EPG) dari 

sam pel yang positif terinf eks i cac ing Capillaria yang 

berasal dar i dataran tinggi sebesar 2,95 ~ 0,41 dan data ran 

ren dah sebesar 2,80 ~ 0, 54 . Sedangkan untuk ayam umur 4 - 8 

minggu sebesar 2 , 58 + 0,54 d an ayam umur 

sebesa r 3,66 + 0, 52. 

1 3 minggu 
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LAMPI RAN I Komposi s i kejad ian infeksi cacing Cap ill aria 

pada ayam pedaging keturunan " Arbor Acres". 

Umur· Dae r a h u L A N G A N 
Pemelihara- ------

?)yarn an I I I I I I IV v VI 

E ~ ~ ~ 5 5 5 
D + '") 0 0 r; 1 0 ..:.. ..::. 

I 'I. 40,00 0 0 40,00 20 , 00 0 
u r---- ---- ---------·---- -------

I E ~5 ~5 ~5 ~j ~5 5 
D + 0 1 (i 0 1 0 

I I % 0 20,00 0 0 20,00 0 

E 5 5 5 5 5 ~ 

D + -=~ 3 4 0 2 4 ·-· 
I % 6 0,00 60 ,00 8 0,00 0 40,00 80,00 

u t------- ---- -. 
I I € 5 ~ 5 5 5 5 

D + 1 0 2 1 0 0 
II % 20,00 0 -'-10' 00 20,00 0 0 

--

~::ETERAI\lGAN 

u I Ayam Umur 1 3 t'lingg u . 

u II A yam Umur 4 8 Min g gu. 

D I Daerah Asal Pemeliharaan di Dataran Ting g i, Kabupa -

ten F'a s uruan. 

D II Daerah Asal Pemeliharaan di Data ran Rend a h, Kabupa -
' 

ten Gr-- esik. 

e · Jumlah Sarnpel Tinja yan g diperiksa. 

+ Jumlah tinja yang posi tif t e rinfeksi cacin g Capilla-

r· ia S pp. 

Prosen tase jumlah tinja yang po sitif ter i nfek s i Ca -

cing Capillaria Spp . 
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LAMPIRAN II Hasil Transformasi I % + 0~5 dari kejadian Infek-

si cac i.ng Cap.i ll aria §.QQ pada ayam pedaging 

ket.ur·unan II Ar-bol'- Acres 11 

Umu rl~:~~ r· a h U --~-~-;-'J G ~-~-------·--,.--------,-R_a_t-_a-~ 

F'eme l i- ·--·----·----- ------T----1 J urn l a h 
Ayam haraan I II III IV V VI rata 

r------·--"""' _ .... ·---·------- ___ ,,_, __ ,_, ___ ,,,,.,,,_, __ . ,,_, __ .. _. ·-----·-·-·-- ·-- -·---r--------

u 
I 

0 I 9~48 7~07 7~07 8~37 9~48 8~37 49,84 8~3 1 

D I I 45~02 7 ,50 
·-.. --·---·-·---·-·-- .. _ .. __ ,,_,-·---·---.. ·-·- ·--- -.... - .... ·----.... --If-----·- ---·------------r--------

10~49 11,40 7~07 9~48 11~40 60~33 1 0 ~06 

~--------~-----r------r-------~----4~---+---~-------r-------4 

7~07 9~48 8~37 7~07 7~07 47~43 7~90 

33,00 35~02 30~88 34 ~40 33~91 202 ~62 33~77 

--.. --------·----· ·----· ----- ·--------~-·-----

8~25 8,76 7 ,72 8,60 8,48 50 , 65 8,44 
-·--....L..---..1...--·-----'-------'------'---·-- -----~-----------'-----·-·--

Hasil transformasi I % + 0,5 dari kombinasi perlakuan anta ra 

umur d an daerah asal pemeliharaan ayam potong terhadap kejadi-

an in ·f e k s i c acing ~_s_p_t.U..£...r::..i a 9.£~R · 

-----·--.. - ·-----r---------..--------------. 
Daerah Umur Ay a m Rata 

Jumlah 
I U II rata 

---·--·----· ,. _____ , __ ------------l-----------l 
49,84 60,33 110,17 55,08 ________ , _ __ , ,_, _____ -------·----- ---·--·- ·-- ·---------··-·" 

45,02 47,43 92,45 46,23 

107,76 2()2 ~ 62 101 ~ ::::: 1 
,_, ___ ,,_, ____ ,, ,,,, __ .,_.,,.,,. __ , _____ ,_ ·--·----·---·--·-·-·-·--· --··-------·----·-

F<a t.a-.. r-a ta 53,88 101,31 50,65 
·--··--·-·---~- -·-·-·····--·-----·- -·--··- ·--·-·--··- --------·--
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Ke j ad i. a n I 11 i' e k s i. t c ac i. r1 g G_~r~LU .. ~~ . .r.::.i. a_ ;l_Q.fl. p a d a a y am 

pedag i.n (J ketu r- unan 11 Ar-b o r- Acr-es II ( /. ) • 

Umu r- Daer-a h Ra t a -
F'eme li- u L A N G A N J Llfn l a h 

Ayam har-aan :--·---------,---- r- a ta 
I I I I I I IV v VI 

--
D I 40~00 0 0 20~00 40 ~ 00 20 , 00 1 20 ,00 20,T::; 

I D I I 0 20,00 0 0 =~o , oo 0 40 , 00 6 ,67 
-- - ---- --·-

D I 6 0 ,00 60 ,00 8 0,00 0 40,00 80,00 320,00 5 3 , 33 

I I D I I 20,00 0 4 0, 0 0 20 , 00 0 0 80,00 1 3 , :::n 

J u 1'1 L A H 12 0 80 1 2 0 4 0 100 100 56 0 , 0 0 9 3,33 . 
·--- --

Rata - r-ata ::::;o 20 ::::;o 10 25 2 5 1 40 , 00 r) ~ -::- -;:"" 
..:...,. ._. ' ·-··-· 

-- ··- ·-·-·-·-···- ------'------ --- -------·- ··-···-----·- --------

Pen ga r- uh kombinasi per l aku a n a nt a r a Umur d a n Da e r a h asal Pe -

me li har-aan a y am pedaging t er-hadap kejad i an i n f E~ k. s i cac .ing 

' •t ' 
~ ' " } 

-·--·----··--·-- - - -·- ·---------- - ·-·- - --·------- - ·- -r-------·--
Daer-a h Umur Ayam 

- ·---··-··- ·----r ·----·--··- Juml a h Ra t a- r-at e:\ 
F' e me l i ha r- a a n U I U II 

r-----------t·----------~--------~r--·-------r-------~ 
D I 20,00 73 ' ::;. ::::; ~56 ' 66 

r----------- ---r-----·--1------ - ·-- ------- - -+---------1 
D I I 6,67 2 0 , 00 10 , 00 

- ·----------+--·--·-·-·---·- 1--·- - ·-···-- --1---- --- - - ---l 
-J U MI_ {~ H 

Rata - r-ata 

2 6, 6 7 66~66 4 6 , 6 6 

-·-+---------- ----- ·-+---------- -1 
1 3 ' ~53 4 6 , 6 6 1"""\ ~:r 7 -:r 

...::_ ,_;, , ... .;, . .:,. 

- ·-···---·-----.I..-.-----..J-------....1.----- ----'---- ------' 
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LAMPI RAN III Analisa Statistik 

;, 

Rumus 
1 [ " I? q xijl] c = ~ " ') ·. 

n.p.g j=1 k=1 

" 

[" p q J JKT - )-- )- X - c -
i= 1 j= 1 k=1 ij l.; 

;;: 

1 p q [n l JKP - > __ · >=~ ~~ X c -
n j =1 k= 1 i .:: 1 i j k J 

" 
1 p [" q \jkJ JKU - ;;-_:::: r-· >-... c -

n.q j =l i=l k=l 

" 
1 q [" p \jkJ JKD - / >- > c -

n.p k= 1 1=1 j=1 

JK l - .J KP J KU JKU -

JKS = JKT JKP 

JK "· 
F hit - - - ---

KTS 

JKK JKI 
KTK - K'fi -- -

dbK db I 

JKU J KS 
KTU - K'I'S -- -

dbU db S 

JKD 
KTD --

dbD 
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K.etera n g an 

c :: Fakt o r k ore k s i 

n -- J umlah ul a ngan 

p -- J umlah p e r la ku a rt Le rlt:..uJai:J unt u r a y a m 

g -- Juml a h p erla kuan te r:h adap claea r a h asa l p e rn eli ha-

.r a an a y <:un . 

,J KT --- J um la l1 kuadrat Lota.l. 

.J KP -- J umlah kuad ra t p e rla kua n . 

JKU :: J umlah ku adra t p er.Lak u a n Le rlt a d a p untur a y a m. 

JKD -- Juml a h kuadrat perlaku a n te rh a d a p d ae r ah asa .l 

p e me li h ar aa n ayam. 

JK I -- J umlah kuadr at In teraksl 

J KS -- J umlah ku a drat s i sa/e rr o r. 

KTK --- Ku a drat t e ngah p er l akua n 

KTU -- Kuadrat te n ga h p er la ku an t erlt a d a iJ umu r a y a nt . 

KTD - Kuad r a t Le n ga h perJaku an ler lt adap d aeralt nsal 

pe me l i h araa rt a y a m. 

KTI ··-- K u a d r at te n g a h i r 1 t e r a k s i . 

SK -- Sidik keragaman . 

db -- Oe rajat b ebas . 

d bT -- Dera j at b e b ~ s tuLal . 

dbP ... 
- De raj at be !:< :~ s p e r.lal<un ll 

dbU -- De raj at be b as p er l.a ku a n t e rh a dar; Umur 

dbD --- De e a._i at be bas per Lnku<:IIl l ·J r It ad a p da e n;h osal 

p e mel i h n r :::.ta r1 s.yam. 

db I De raja t b e bas in t~ r aksi . 

clbS 
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Lanjutan Lampiran III. 

1 410 :_"\Lf ~ 86 
-·- -------·-- ~< ::~ () 2 !' ~s 2 

== 1 / 10~62 

J I<T + 7 ~ 07 

- 1759,67 - 1710~62 

2 2 2 2 

6 

- 1733~36 - 1710,62 

- 22,74 

2 

:1. 1 0~17 + 

a r.::o - ·-·-·····-··-··-·--·-··------·······-----·-- - · -- 171 o ~· t)~? 
b :-: ... .... 

- 1 5, ou 

J I<U -· - ··-····-·---·-·-----·---- - 1 7 1 0 ~ 6 2 

- 1717~55 - 1710,62 

- 6,93 

J I<F -· a ~::u -- J nJ 

'") "7 -: ~· 
..: •• !( I ·-• 

J I<T ··- ,J I<:F' 

= Ll- 9,0~5 ····· 2: 2 ~ 74 

-· 26 ~ 3.1 

) - 1 / .10~6~? 

1 7 10,62 
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KTD 

~::·r u 

KTS 

F hit 

F. hit D 

u 

r=- h:i. t. I 

~::;idik. 

r11 r•·1 ...:: ..::. , 7"t 
== --------

··:·· _:, 

1 :·~ 
~· 
08 --

-···--·······-·········-·--·---··· 
1 

6 , '7' ~~; 

- -··---··--······-··-·-·---· 
l 

,.., 7::; .. ::. , 
- --·--··---

1 

26 , ~~:; 1 
- -·--------·-·--

:.?o 

7,58 

DE~ I'" d ""' Kt...i.dd I'" d t: 
jat 

--

--

·-

--

-

Keragaman Beba.s ,J umlah 

F'E.~ r-·J. a k u.an 

Da(:? r· a h F'e 
mE: l i h ,:~ r <::\C:\n 1 

U m u r 1 6,93 
Interaksi 1 2 ,73 

l~~ ' ~>~-------J ~\ ,. ) r \ ' .. , 1 

~ -:~ ~ ~--. ---~: :i;--

1 

7 , ~l8 

' • 08 -- , 

6 , C{~) 

, .. , .. ::. , 7::~; 

1 ··::-r-;'1 , ·-··...:.._ 

~. , 74 

TenCJah 

7, ~iEl 

1 ~~:; , 08 

6, 9 :3 
:·:;~ !' ·; ::::. 

1, 3 :~ 

9,91 ** 
5 ~ 2!:5 
~2 , 07 

40 

5 '%. 

:::::,10 

El,lO 

Lj. , :::;.~i U,lO 
4, ::,:s B,lo 

----~------+----------!------·-·-----
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LA HPJ Rftt; IV Ui i J ,;rak b <? r ga roda Ounc .~n f .-n t a nq Ko r1b i nc.s i 

p~rl akuan, pengaruh Ur1ur da n da<?r~h pe r1 e l i h araa n 

t_.;-rhad.'•P Ke jadi an Infestas i pa r a s i t Cacing 

Capi l ar i a pa d a a yaM po t ong . 

- - - --- -
Ko11bi .-•. ~ si F:b i:.;-

: BEDA : p 

P<?r l -~ k•J c>n ~~ a t.:t 

---- -------- -- -- --- -- - -- - - - -- ------------- -- -- - -- -- ------ ------
: 

U II 0 I : s o ~ :;3 : 1~ , 3 l l0' 12 , '30Jf. 10. "l ':IJ' : "l 
: 

ll I 0 I : ·1':1 .:~ "1 : "1, 82 .. 2 ,'1 ). 3 
: 

U II 0 II : '1 7 .. .. ~ :. 2 , '1 1 : 2 
: 

U T 0 II : ~ ~~ !' 02 

~ ~
. , 32 -

- -- - - - - - 0 ,"17 5 e = - & 

' 
5 5 0 = 5 e >: SSR 

5SR 

~. •.• 1 ., ,_ 

3 , l S "1, ~: 1 

3 , 10 "1 , 2 2 

z,gs '1 , 02 

5 50 

5 % • 

1 ,50 

l."'S 

1. 3'3 

" > 
'· 

2 , 03 

1, '38 

1, 8 '3 

Si gnifi cans i 

0, 05 0 , 01 
----- ----- --

a a 

t. b 

c c 

c c 
: 

- - - - - - -

~ 
...,\ 

.... - ----- .~ 
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lANJUfAN LAHPIRAN IV Uji Jar a k b~rganda Duncan pengar uh d aerah 

p~Meliharaan l e r hada p Kejadi an I n f~ stasi 

parasi l Caci ng Capila r ia pada ~yan potong . 

Oa era h : Ra ta- SSR 
: : BEOA : p 

r~n -·l i h a r aan : R~ t. a 5 ~ 1 -.· '· --- ·-----·-------------------- --
: 

0 I : 110 , 1? : 17 ,. 723E : 2 ::: . '3 !:'· "1 , 02 
: 

[I I I '32 .<15 

.. 

Se=~ o, ::n 

55(1 :: Se :-: S~·R 

sso 

5 .,.. 1 % 

0, '3 7 1, 33 

Signif i c a ns i 

0 ,05 0, 0 1 

a a 

b b 

~ 
1\) 
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Lampi ran \,J · 

Hipotesis 1 

F'enunjang 

43 

Pengujian Hipo tesis . 

Tidak terdapat per-bedaan yang n ya t a kejadian 

infeksi cacing Capillaria pada ay a m pedaging 

ket.ur-unan " f.~r- bor Ac: I"T~s " y ang dipelihara dicla -· 

tar-an tinggi Pr- igen clan cl a tar-an r- e ndah Ke d a me-

an . 

Kejaclian i nfeksi c:acing Capi llari a 

ped a g ing k.etur·unan "f.~ r-bor Acres " 

har-a eli datar-an tinggi ( Prigen 

k.elornpok um u r- lebih t irH:;J gi 

pada aya rn 

yan g dip l'? l i -

~56 ' 66 

kedu a 

" I ,. 

clil::land.inqkan denq.~{ n da e r a h da t.:~.r- a n I"' E~nd ah 

( Gr-es.ik ) sebesa r- 10, 00 /. 

Setelah dian a lisa dengan sidik r-agam ter-dapat 

per-bedaan yang sangat nyata ( P < 0,0 1 ) kernu-

d ian c:l .ilanjutkan den qa n uji j ar-ak. be r-ganda 

Duncan dida pa tkan per-bedaan y ang n ya t a . 

·• 
Hipotesa 1 ditol a k 
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Hip o t esa 2 T i cl c:l k. perbeclaan yang n ya ta k.e jacli a n 

infek.si cacing Capi ll a ria pacla ayam pedaging 

k f.:> tu r·un an 11 Arbor ?ic rE'! S 11 yang dipelihara 

pada umur 1 - 3 minggu dan umur 4 - 8 minggu. 

infeksi cacing Ca pillaria pada ayam 

peel ag :i. n (_;] ketur-·unan 11 Arbor Acres II yang 

dipeliha ra pada u mur 4 - 8 minggu /Finis her le -

umur 1 - 3 ming gu / Fi ni s her 

Sete l ah dianal isa dengan sidi k ragam t i dak. ter 

d a pat perbedaan ya n g n ya ta ( P 0,0~5 ) . 

l<es impu l an Hi potesa 2 diterima. 
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45 

Rata-~ata hasil pe~hitungan jumlah telu~ pe~ g~am 

tinja ( EPG ) da~i 
r·\ 1""\ .. :: ... ::. tinj a ;:~ y c:\ m putonq 

yang dipeliha~a di dae~ah data~an tinggi yang po-

-,..-----·-- ·---·--·--- ---------~--I 2 

Xo Xi ( EF'G ( Xi - X ) Xi - X 
----·--------

1 4 1~85 

r; 
.a::. 1 1. 2 1 7~.i - ;!' 06 , 

~ - ~ 

,..,.. 
Lf 0 55 0 30 ..: .. , ~ ~ 

'") .<j. -- 0 55 ( 
.. 
) :::::o ..:. , , - ~ 

4 

1 ''' j ·- 1 7'5 3 06 ~ L~ , 
~ 

5 l 

1. 
,., 

-··· 1 75 ··:!; 06 , . .::. , .. ~ 
6 1. 

7 :·? l j. ''"\ r::: lf.3 06 , , . .::..'-• 
' 

t.> 

:·:!; 6 ( 
.. 
) 65 ( 

.. 
) 4 ':.0 - , - ' - , 

~::~ 4 ··- ( ) a:.: · a::· 0 30 , 
~ ,.l ,.l 

~ 

.l ~ 
:·:·~ - 1 ~ 7 5 '3 

' 06 10 1 

··:!· .. ~ ( 
.. 
) 6~5 ( -) 4::: .. ~ - ~ - ' 

.11. 

1 , .. .) ... _ 1 75 · · ~ 06 ~ ..:. ~ - ' 
1 r;o 

..:. 1 

1 , ..... - ·· 1. 7 5 ~ ( )b ' .. : .. ,, .. , 1 

:~; 6 ( 
.. 

~ -.14 3 ) 

' 6~5 
( ) 

' 4::..:~ 

1 " ) ..... 1 7:i ·· : ~ 06 ~ . .:.. 
' .. , 1 ~. 1. 

2 , .. j 

L~ 0 55 ( 
.. 
) ::;o ..::. , - ~ 

1.6 

17 4 4~8 1~85 3~42 

L;__j__; __ L~~~-----J _____ :,_:~~ __ _1 _____ ~:~-----J 
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X 

so 

Se 

... ., ,..-' 
I ~ . .:.... 

6LI ,80 

0,6~5 

.1.El , 06 

74 -, 04 

·--·-··--·····----·--·-·-··-·-····· ·····--·--···--·-········--··- ··-·······-··-···- ·----··-·---·--··-- ----·-·-·-·-···--· 

Z Xi 64,80 
- 2,95 

n 

2~ = ( Xi. - · X ) 7 Ll. ' 04 
=---== --~---·-··-··--···---···-- :::::: ·-·--·--- ····- ·-· 

n - 1 2 1 
1,87 

E:)O 1 ' El7 .1 ' 87 
-- --·-···-·-····-·· ·-· -···------- ----- = (i 

' 4 1 .. 

.r n ~- :~: .t <l 
' 5U 

46 

Jadi. jumlah ~ata-rata telu ~ pe~ g~am tinja (EPG) caci.ng 

Ca. pilar-- j_ -:~'1 yang fllf~ l"l CJ .i. n ·f e 1--.-. s :i. e~ y d m pu ton CJ k. f:? t.u ~un dl"i ''A r-l::l <J :.--· ..... 

yang d1pel1hara d i dat.aran t.i r•qqi c:\cl i::\ld i "l 
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Rata-rata has il per hitun g an j u~l a h telu r p e r 

g r· am t i. n j ,:<, ( F.~PG 6 s a mp e l tin j a a y am 

poton c.:J k.E' tU I'·un ,3.n '' f"tr·· tJo r· ?-)e r-- e::;'' ya r--~g d .i. pE! ·-

lihara d i d ae r a h data r a n r e ndah yang pos it i f 

[~·~--- -~~:~-:~r --~· ~~~;::; __ ~ -------~ ~--- ----~~-~ ~~~~- :~~: ~:;~-~:-= 
1 1 1 1. ~2 1. ~ 

c.) 2 ~ 56 

i 
~z 4 Lj 

~ H 
... . ) 

( 
.. 

) 4 0 ~ ~· 

::::: 3 -;!· 6 ·-· ~ 0 ~ 8 0 ~ 64 

4 
~, 

..::. 
, .. , 
..::. ~ 4 0 , 4 0 ~ 16 

o::- 1 1 :~ ._l 
~ l .~ ) 

, .. , 
~)6 

~ ..::. ~ 

6 :=~ :·:~ 6 - - ~· 
0 , 8 ( ) , 6<l 

Jumlall 16,8 1. 0~56 

Z Xi 16~ 8 

X 2 , FJO 

SD = .r 1.~ 76 

f.-3D 
S e 0 ~ 5 4 

~-- 1"1 

Ja d i j uml a h ra ta- rat a t e lu r per gram t i n ja cacing Ca p illaria 

y arl~J menfJ.inf e k ::,;i a y a.m po t o n (;:J k f::!t. UI'" Lir·la.n '' n r-I:Ju r- ncl' .. e ::; '' y ,:~ l"l (J-

d i pelihara didaerah dat a ran rend a h sebes ar 2~80 + 0~ 54. 
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u.;1•1P I 1::-.:AI\l VI I I Rata-r a ta hasil perhitungan jumlah tel ur per 

gram ti nja (EPG) dari 8 sa mp e l tinja ayam po-

1 -:·· .. - ._:, minqqu yanq positif terhadap in feksi 

----··-·---·-· -···----·------ -·-------··--·---- --·--··--·---·-- -

No Xo X i ( EF'h ) ( X i X Xi - X 

1 1 1. r ; - 1 35 , .. ::. ~ 

.1 ~1. 0 
,.._.. ·-:.r .. 6 l O~'i ..:.. ·-· ... • , ~ 

.1~ 82 
·-:~· 1. 1. .···:· l ~.::: 5 , .. :_ 

~ 

0 ~02 LJ. r\ :·:: "t 0 l 5 ..::. , ~ 

t:: ~-:~ r \ 4 ···- 0 l !:) c.l ..::. , ~ 

:._1' 06 6 LJ. 't fl 
, .. ) 

2~1 , .... ~ 

1~82 '7 l 1 r) -- 1 35 , . .:.. ~ 

1~1 0 8 "":!' ' 6 1 05 ·-· ·-· , , 

f---·-'--------·--·---- --·-- ·--··-·--------··-·-·-··- ·--- ---·----------
-J U t·1 L A H 20,4 .12 , 76 

-·- ··---·--------'---··-·- ·------ ·----------·- -- ·- -· 

Z Xi ~::o, 4 
X = = 

n 

Z ( Xi -·· X ) 
SD .r 1~ 82 1 ~ :::::5 

n l 

Se = 0 ~~.5 1 

.r 7 

Jadi jumlah rata-rata telur per gram tinja (EF'G) ca c: in g 

C.:1 pi l -::1 r- .i a. y c.:\n ~~ menq :i. n "f e k. <::; i "-"·'! c::~m pu tuntJ k. e t u r·· u n ar1 '' n r- bo r- f.~1c. r-<:?s:; ' ' 

pada umu r 1 ~ 3 minggu c::~dc::~lah sebesar : 2,55 ± 0,5 1. . 
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Xi(EPG) 

X 
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- Jumlah t e lur y ang tamp a k. 

- Jumlah telur pe r gr a m tinja. 

- Rata-rata juml a h telur pe r gr a m t inj a . 
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UH'IF' I F:;: AN I X Ra t a-ra ta has i l perhitungan jumlah telur per 

CJr··am tir1j a ( F~F'Ci dari 20 samp e l ti nj a ayam 

tara 4 - 8 minggu ya ng positif terhadap inf ek -

l '~ o X C) X i ( EF'Ci ) X i X Xi . _ X 

---------
1 4 L~ , 8 1 ' .14 .1, :::c,o 

r:, 2 r•\ 4 1. 2 6 .0:.. ..::. , ~ 

-:!· r") 2 4 - .1 2t> ·-·' ..:.. , , 

4 1. 1 ' 2 
, .. , 
.. ::.. ~ il-6 6~ 0 5 

5 6 7 ~'") -:~ ~i4 ~ ..::. - ~ 

6 -:!· -;!· 6 0 06 -· ·- ~ ' 0,004 

-., , .. , , .. , 
4 - 1. 26 I ..::. .. ::. !I , 

8 ~3 ··: ~ 6 ( -j 06 ... !I - ~ 0,004 

9 J. 1. 
, .. , 

:·~ 46 !I .. ::. ' 6 ' 0~'.'1 

1.0 1 1 , :·~·: :~~ ~ 46 

I 
1 1 1. 1. 

,.., 
--· r•\ L16 !I .. ::. ..::. ~ 6,0 5 

.1 :::: .t.~ 4 ' 
El l ' 11+ 

.1 ::::: , ..... 
~:~·: 4 l 2 6 .,;_ , 

' 
1-•l ~5 ::::; , b 0 ' 0 6 0,004 

1. ~;;· 

l:J 7 ...... ··:!· :.'l•l ,.l !I . .:.. ... , 

16 8 Cf 6 •.. 94 !I , ) 
~ ::::.5 , 2E3 

.1. -·, 4 4 f.3 j_ 1. L~ I , 
' .1 ' :::::o 
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I ---A ··--·~----·-· 

~---·-·---+---·--+---------· 
18 1 1~ 2 

c 
----,---·--·------

0 

6,05 

19 0,06 0,004 

~(1 l ' .l.'l 
---··- ·----- - -··----!-··-------··---
u f''l L r-C~ H 102,17 

--··-·· --··--- ·-·--·----··-- ···---·--------·-··-·-·--------'-------- -------

:; Xi 
X 

n 20 

' I 7 ' I 
..:: :• · .. )L 

SD ~ "7.-l 
L !' . ...:•.L 

Se = = = 0,52 
.r n . .r 20 

Jadi jumlah ~ata-rata telu~ pe~ gram t inja (EPG) cacing Cap i -

laria spp ye:mg mengini'eksi. c:tye:un put.ong kE'tur· unan"re~rbor _Acrt=.!s" 

pada umur 4 - 8 minggu a dal ah sebesa ~ : 3,66 ± 0,52 . 

·• 
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X Jurnlah rata-rata telur per gram tin ja ( EPG ) 

yang terinfeksi berdasarkan daer a h pemelihara-

an dan tingkat umur . 

~------------ oae-==--~~::~~,a="r umw Ayam Potong -~ 

I __ D_I_·--,---~~-·-·-I I---1 l.J I ·-~---~-···-;~-

~;,·ge . Jurnlah 1,2 -- 7~2 · .1.~ :? ·- 4 , 8 1.,2- •l,El --~~2 -=~;-:;:--

1 

EF'G 
·----- ---------- -------···--·-·--··-·· --- ---·-·--·------·- ·------- --~---------------- ---·····------- ···--·-··· 

L
F-i:ata-r·ata jum-

l ah EPG 2,95 ±0 , 4.1. 2 , 80 ±0,54 2 , 58 ±0,38 3 , 66 ±0,52 
- ·-·--··-··--·-------··---- ·-······---··-····-········-·········-···---·'···-·---·····-··-··-··---··-·- ·L ·--·-----·-·-- ---· ··----·---·-··-··-···-·--·.../ 

--
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